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ABSTRAK

Rabies merupakan penyakit zoonosis yang dapat mengganggu ketentraman batin yang dapat berakhir 
dengan kematian. Provinsi Papua merupakan salah satu provinsi yang masih terkategorikan bebas rabies 
secara historis, sesuai lampiran SK Menteri Pertanian Nomor 1906 Tahun 1999 tentang Pemasukan 
Anjing, Kucing, Kera dan Hewan Sebangsanya ke Wilayah atau Daerah Bebas di Indonesia. Namun 
demikian, belum pernah dilakukan pengkajian ilmiah pembuktian status bebas rabies di Provinsi Papua. 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk membuktikan wilayah Provinsi Papua masih dapat dinyatakan bebas 
rabies

Kolaborasi surveilans telah dilakukan bersama sama antara Balai Besar Veteriner Maros, Dinas 
Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Papua, dan Karantina Pertanian Klas I Jayapura mulai tahun 
2017 sampai dengan 2018. Identifi kasi survei estimasi populasi anjing di Papua menunjukkan hasil 
estimasi populasi anjing sebesar 1.069.633 ekor dengan kepadatan antara 3 - 4 ekor/m2, anjing dipelihara 
dengan pola dilepas liarkan (owned free-roaming dog). Kondisi ini rawan apabila virus rabies masuk di 
provinsi Papua. Deteksi Antigenik rabies dilakukan secara sequential diagnostik (Uji seller’s, Fluorecent 
antibody Technique (FAT) dan Biologis) sedangkan pengujian titer antibodi dilakukan dengan teknik 
Enzym Linked Immunosorbent Assay (ELISA). Hasil surveilans menunjukkan bahwa 74 ekor kasus gigitan 
Hewan Penular Rabies (GHPR) tidak satupun yang terindikasi tertular rabies, meskipun korban GHPR 
tidak memperoleh Vaksin Anti Rabies (VAR). Sampel 137 otak anjing yang telah diuji secara sequential 
diagnostik menunjukkan hasil negatif rabies dan 89 serum anjing tahun 2017 seronegatif sedangkan tahun 
2018 sebanyak 246 serum seronegatif rabies. Hasil keseluruhan data surveilans tersebut memberikan 
bukti bahwa wilayah Provinsi Papua masih berstatus bebas rabies secara historis. Mempertimbangkan 
sosial budaya, topografi , luas wilayah, serta pengetahuan masyarakat maka upaya mencegah rabies harus 
terus menerus dilakukan beserta melakukan tindak pemberantasan rabies di pulau pulau perbatasan (pre-
emptive program).

Kata Kunci : rabies, sequential diagnostic, pre-emptive

ABSTRACT

Rabies is zoonotic disease that make uncomfort feeling which can end in death. Province of Papua 
is one of provinces that is historically free of rabies, according to the Minister of Agriculture Decree No. 
1906 of 1999 concerning entery of Dogs, Cats, Monkeys and other animals to Free Regions of rabies in 
Indonesia. However, there has never been a scientifi c study to prove the freedom status of rabies in the 
Papua Province. The purpose of this study is to prove that the Papua Province still free of rabies. 
Collaboration surveillance has been carried out joint together from 2017 untill 2018 between the 
Disease Investigation Centre, Animal Health dan Livestock Services of Papua Province and Agricultural 
Quarantine Class I of Jayapura. Survei of Identifi cation population of dog shows that the estimate of 
dog population is 1.069.633 with densities between 3 - 4 dogs / m2. Owned dog are maintained with 
free dogs. This condition is vulnerable if the rabies virus enters in Papua province. Antigenic detection 
of rabies with sequentially diagnostic (Test seller, Fluorecent antibody Technique (FAT) and Biological) 
while testing for antibody titers is done WITH Enzym Linked Immunosorbent Assay (ELISA) technique. 
The surveillance results showed that none of the cases of Transmitted Rabies Animal Bites (GHPR) 
were indicated to have contracted rabies, even though the GHPR victims did not receive the Anti Rabies 
Vaccine (VAR). Samples of 137 dog brains that have been tested sequentially diagnostic showed negative 
results and 89 dog serum are seronegative in 2017 while in 2018, 246  serum are seronegative. The results 
of the overall surveillance data provide evidence that the Papua Province is still historically free of rabies. 
Considering socio-cultural, topographic, area size, and community knowledge, efforts to prevent rabies 
must continue with also taking action to eradicate rabies on pre-emptive islands.

Key word : rabies, sequential diagnostic, pre-emptive
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sudah lebih dari 133 tahun rabies bersirkulasi di Indonesia. Pertama kali 

dilaporkan menyerang kerbau di Kabupaten Cirebon, Provinsi Jawa Barat pada 

tahun 1884, dan ini berarti rabies pada anjing sudah ada sebelumnya namun tidak 

terdeteksi. Dari Jawa Barat, rabies selanjutnya menyebar secara berantai hampir 

ke seluruh wilayah Indonesia. Sampai saat ini rabies telah bersifat endemik di 25 

provinsi (Teken Temadja, 1984; Putra, 2009).

Begitu mulai muncul gejala klinis, baik pada hewan maupun pada 

manusia, penderita akan berakhir dengan kematian. Karena dampak rabies pada 

manusia, keberadaannya telah mengganggu ketentraman batin, rasa aman dan 

menimbulkan rasa takut, kekhawatiran serta keresahan masyarakat di daerah 

tertular.

Provinsi Papua memiliki luas wilayah 316.553,07 km2 dengan jumlah 

penduduk 3.208.898 jiwa (data Statistik 2016), terdiri dari 28 (dua puluh delapan) 

kabupaten dan 1 (satu) kota. Berdasarkan hasil survei, rasio antara populasi 

manusia dengan anjing ditemukan 3 berbanding 1. Dengan rasio tersebut maka 

dapat diestimasikan bahwa populasi anjing di Provinsi Papua sekitar 1.069.633 

ekor, dengan kepadatan sekitar 3,4 ekor per km2.

Provinsi Papua masih merupakan daerah bebas rabies secara historis, 

mengingat selama ini belum pernah ditemukan adanya kasus rabies, baik pada 

hewan maupun pada manusia. Namun status bebas rabies secara historis tersebut 

belum pernah dibuktikan melalui kajian ilmiah, yaitu melalui pelaksanaan 

surveilans yang terstruktur. 

Maka sejak tahun 2010, mulai dibangun kerjasama yang lebih intensif antar 

instansi terkait untuk menuju memperoleh penetapan status Provinsi Papua 

sebagai wilayah yang bebas dari rabies secara historis berbasis ilmiah. Instansi 

tersebut antara lain; Balai Besar Veteriner Maros, Balai Karantina Pertanian 

Kelas I Jayapura beserta jajarannya, dan Dinas Peternakan dan Kesehatan 

Hewan Provinsi Papua, serta dinas yang menyelenggarakan fungsi peternakan 

atau kesehatan hewan kabupaten/kota se wilayah Provinsi Papua.

MAKSUD DAN TUJUAN

Penetapan Provinsi Papua bebas rabies secara historis dimaksudkan sebagai 

acuan bersama dalam mengkaji suatu daerah yang masih bebas historis dengan 

kemiripan demografi  dan geografi  yang serupa sehingga dapat ditetapkan 

menjadi  daerah bebas historis berdasarkan kajian ilmiah. 
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Tujuan dari Surveillans pembuktian status provinsi papua bebas historis 

rabies adalah :

1). Menentukan estimasi populasi Anjing sebagai reservoir utama rabies di 

Papua.

2). Mendeteksi Antigenik dan antibodi rabies sebagai indikator penilaian status 

bebas rabies di provinsi Papua. 

3). Mengintensifkan kegiatan surveilans berbasis risiko (risk based 

surveillance), terutama di daerah daerah berisiko tinggi.

MATERI DAN METODE

Dalam program pencegahan, pengendalian atau pemberantasan rabies 

data populasi anjing sangat dibutuhkan. Anjing dapat berperan sebagai salah 

satu hospes pemelihara keberlangsungan siklus rabies (maintenance host) di 

lapangan. 

Salah satu tujuan kegiatan surveilans rabies di Provinsi Papua adalah untuk 

membuktikan bahwa tidak ada sirkulasi virus rabies, yang biasanya bersiklus 

pada anjing. Dengan demikian dampak dari gigitan anjing (HPR) dapat juga 

dipakai sebagai indikator keberadaan rabies, sepanjang korban gigitan anjing 

tidak memperoleh vaksin anti rabies (VAR). Keberadaan antibodi rabies pada 

anjing di Papua yang program vaksinasi tidak dilaksanakan, dapat digunakan 

sebagai indikator bahwa kemungkinan ada pemasukkan anjing dan/atau vaksin 

rabies dari luar wilayah Provinsi Papua.

Survei Estimasi Populasi Anjing

Ada beberapa metode yang digunakan dalam menentukan estimasi populasi 

anjing, antara lain yaitu metode tangkap, tandai, lepas (capture and recapture), 

metode lihat dan lihat kembali (sight and resight), dan metode menggunakan rasio 

antara populasi manusia dan anjing. Mengingat kondisi topografi , keterbatasan 

dukungan logistik (keterjangkauan tanpa menggunakan pesawat udara) yang 

diperlukan maka estimasi populasi anjing di Provinsi Papua menggunakan rasio 

(perbandingan) antara populasi manusia dengan populasi anjing lebih cocok 

digunakan. Selain dilakukan survei estimasi populasi juga dikumpulkan data 

lainnya (lihat Lampiran) yang tidak seluruhnya akan dituangkan dalam naskah 

ini.

Pada sampling estimasi populasi telah dipilih sebanyak 13  kabupaten/

kota berbasis risiko dari 29 kabupaten/kota diseluruh propinsi papua sebagai 

lokasi surveilans. Kabupaten/kota yang memiliki risiko tinggi sebagai tempat 

masuknya anjing ilegal adalah kabupaten/kota yang memiliki akses lalu-lintas, 

baik melalui transportasi darat, laut atau udara. Dengan berbagai pertimbangan 

tersebut, maka dipilih 13 kabupaten/kota terpilih yaitu : Kota Jayapura, Kabupaten 

Jayapura, Mimika, Merauke, Biak Numfor, Kepulauan Yapen, Waropen, Sarmi, 
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Yahukimo, Mappi, Jayawijaya, Asmat, dan Nabire. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan quesioner yang terstruktur (Lampiran 1) dan observasi 

langsung di lapangan, dengan teknik multi stage random sampling (Zakariya, 

dkk.2014). 

Langkah selanjutnya dipilih 2 (dua) distrik (kecamatan) yang ada di setiap 

kabupaten/kota dari di masing-masing kecamatan dipilih 2 (dua) desa, dan di 

setiap desa dipilih 25 keluarga (household) sebagai responden. Pada proses 

pemilihan kecamatan dilakukan stratifi kasi, yaitu kecamatan strata perdesaan 

(rural) dan kecamatan strata perkotaan (urban). Strata perdesaan adalah area 

dengan penduduk yang mayoritas bermata pencaharian sebagai petani (kebun, 

hutan), sedangkan strata perkotaan adalah area tempat-tempat kantor pemerintah 

atau perusahaan dimana mayoritas penduduk bermata pencaharian sebagai 

pedagang atau perniagaan. 

Proses pemilihan kecamatan dan desa semuanya dilakukan secara random 

dengan menggunakan bantuan komputer. Kecuali, kecamatan atau desa yang 

terpilih secara random, sulit dijangkau maka kecamatan atau desa tersebut 

diganti dengan penunjukan atas kesepakatan tim surveilans.

Dengan demikian jumlah total responden yang dijaring untuk mewakili 

wilayah Provinsi Papua adalah = 13 kabupaten/kota x 2 kecamatan x 2 desa/

kelurahan x 25 responden = 1.300 responden. 

Pengisian quesioner dan observasi lapangan dilakukan oleh staf Dinas 

Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Papua, bekerjasama dengan dinas 

kabupaten/kota yang menyelenggarakan fungsi peternakan atau kesehatan hewan, 

serta staf dari Karantina Pertanian, yang ada di wilayah Papua, dan staf Balai Besar 

Veteriner Maros. Surveilans dilakukan mulai bulan Maret 2017 sampai dengan 

bulan Agustus 2017.

Deteksi Antigenik Rabies

Ada beberapa metode surveilans yang dapat digunakan untuk membuktikan 

bahwa suatu populasi hewan/ternak bebas dari suatu penyakit. Untuk 

membuktikan bahwa wilayah Provinsi Papua bebas dari virus rabies telah 

digunakan metode risk based surveillance. Hewan Penular Rabies (terutama 

anjing) yang berpotensi menderita rabies atau diduga tertular rabies, antara lain :

- anjing yang menggigit orang/hewan, kemudian mati dalam kurun waktu 14 

hari pasca menggigit,

- anjing yang menggigit tanpa provokasi, 

- anjing yang tidak menggigit tetapi memperlihatkan klinis rabies, atau

- anjing yang ditemukan mati di jalan, di kebun, di sawah, di pantai atau 

tempat lainnya.
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Anjing yang menggigit dengan provokasi juga menjadi target pengumpulan 

sampel otak. Sampel otak juga diambil dari tempat pemotongan anjing, 

pedagang daging anjing atau “restoran masakan daging anjing”. Kedua hal ini 

dilakukan dalam rangka untuk mendukung target sampel sesuai kriteria yang 

telah ditetapkan, mengingat pengumpulan sampel otak anjing sesuai kriteria 

tidaklah mudah dilakukan di Provinsi Papua.

Dalam pengambilan sampel, diutamakan pengambilan sampel otak yang 

berasal dari GHPR tanpa provokasi, selain itu sampel otak juga diambil dari 

anjing yang memperlihatkan klinis sakit. Apabila ada indikasi bahwa HPR 

menderita rabies maka dilakukan uji bertahap, sebagaimana diuraikan berikut 

ini.

Bagian otak yang diambil adalah hipocampus, selanjutnya di Laboratorium 

Virologi BBVet Maros diuji menggunakan Fluorecent Antibody Technique 

(FAT). Apabila  hasil uji FAT negatif tetapi ada dugaan kuat terhadap rabies, maka 

dilanjutkan dengan uji biologis. Uji biologis dilakukan dengan menginokulasikan 

suspensi otak HPR tersangka rabies ke dalam otak mencit umur 21 hari dan 

kemudian dilakukan observasi selama 28 hari, jika terjadi kematian mencit 

sebelum 28 hari maka dilanjutkan dengan pengujian FAT lagi pada sampel otak 

mencit. Metode pengambilan spesimen hipocampus otak anjing tersangka rabies 

diambil berbasis risiko (risk based sampling) yaitu otak anjing diambil dari 

laporan kasus gigitan HPR pada manusia atau anjing yang mati sebelum masa 

observasi 14 hari pasca menggigit. Selain itu, diambil juga hipocampus anjing 

yang diperoleh dari restorant atau rumah makan daging anjing atau pedagang 

daging anjing (convinient by judgement).

Deteksi Antibodi Rabies 

Kegiatan surveilans deteksi antibodi rabies pada hewan penular rabies 

(terutama anjing) di Provinsi Papua yaitu di kabupaten/kota yang dianggap 

berpeluang sebagai daerah tempat masuknya anjing secara ilegal, kembali 

diintensifkan mulai tahun 2017 dan berlanjut tahun 2018. Target kabupaten/kota 

tersebut adalah: Kota Jayapura, Kabupaten Jayapura, Mimika, Merauke, Biak 

Numfor, Kepulauan Yapen, Waropen, Sarmi, Yahukimo, Mappi, Jayawijaya, 

Asmat, dan Nabire. Kegiatan surveilans serupa sudah dilaksanakan sejak tahun 

2010 namun hanya dilakukan di beberapa kabupaten saja.

Anjing yang diambil spesimenya umumnya merupakan anjing yang masuk 

ke Provinsi Papua secara ilegal dan kena tindakan karantina berupa pemusnahan. 

Sampel serum diperoleh sebagai hasil kerjasama antara Dinas Peternakan dan 

Kesehatan Hewan Provinsi Papua dengan Balai Karantina Pertanian Kelas I 

Jayapura.
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Serum yang berhasil dikumpulkan selanjutnya diuji di Balai Besar Veteriner 

Maros dengan metode ELISA dengan kit ELISA produksi Pusat Veteriner Farma 

Surabaya

Validasi dan Analisis Data.

Sebelum dianalisis, seluruh data yang terkumpul divalidasi. Dalam proses 

validasi ditemukan ada ketidak sesuaian dalam sampling, yaitu pada saat 

pemilihan responden. Responden yang dipilih hanya adalah yang memiliki 

anjing saja. Ketidaksesuaian tersebut terjadi Kabupaten Mappi dan Kabupaten 

Sarmi. Karena ketidaksesuaian dalam pemilihan responden dapat mempengaruhi 

analisis rasio / perbandingan populasi manusia dengan anjing, maka khusus 

untuk analisis rasio manusia dengan anjing, data yang berasal dari Kabupaten 

Mappi dan Kabupaten Sarmi tidak diikut sertakan. Data diolah dan dianalisis 

menggunakan software Epi-info 7 dan microsoft excel 2007, dan disajikan 

secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan Pembahasan Survei Estimasi Populasi Anjing

Dengan jumlah responden 1.117 kepala keluarga diperoleh jumlah manusia 

sebanyak 4.659 orang dan jumlah anjing sebanyak 1.723, dengan demikian secara 

keseluruhan di wilayah Provinsi Papua, rasio manusia dengan anjing adalah 3 : 

1. Rasio tersebut bervariasi antar kabupaten, baik secara umum maupun dalam 

strata demografi  manusia, secara rinci seperti disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Rasio Antara Manusia Dengan Anjing di 11 Kabupaten/Kota yang 

Terpilih Sebagai Sampel di Provinsi Papua.

No Kabupaten/Kota
Juml 

Responden
Juml

Manusia
Juml
Anj

Rasio
Manusia : Anj

1. Asmat 100 320 134 2 : 1

Urban
Rural

50
50

150
170

76
58

2 : 1
3 : 1

2. Biak Numfor 100 418 228 2 : 1

Urban
Rural

50
50

224
194

124
104

2 : 1
2 : 1

3. Jayapura 100 438 139 3 : 1

Urban
Rural

50
50

200
238

85
45

2 : 1
5 : 1

4. Jayawijaya 109 404 226 2 : 1

Urban
Rural

57
52

204
200

124
102

2 : 1
2 : 1
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5. Kepulauan Yapen 100 507 98 5 : 1

Urban
Rural

50
50

244
263

48
46

5 : 1
5 : 1

6. Kota Jayapura 102 458 103 4 : 1

Urban
Rural

29
63

199
259

46
57

4 : 1
5 : 1

7. Merauke 101 442 156 3 : 1

Urban
Rural

51
50

229
213

119
37

2 : 1
6 : 1

8. Mimika 100 464 103 5 : 1

Urban
Rural

50
50

185
279

68
35

3 : 1
8 : 1

9. Nabire 100 451 154 3 : 1

Urban
Rural

50
50

225
226

98
56

2 : 1
4 : 1

10. Waropen 100 363 220 2 : 1

Urban
Rural

50
50

159
204

85
134

2 : 1
2 : 1

11. Yahukimo 105 394 176 2 : 1

Urban
Rural

55
50

226
168

113
63

2 : 1
3 : 1

PROV PAPUA 1.117 4.659 1.723 3 : 1

Urban
Rural

542
565

2245
2414

979
744

2 : 1
3 : 1

Rata-rata jumlah kepemilikan anjing per responden (kepala keluarga) 

adalah 2,30 ± 2,23 (rata-rata + standar deviasi) dengan jumlah kepemilikan 

anjing paling sedikit (minimum) 1 ekor dan paling banyak (maksimum) 16 ekor. 

Data detail tentang rata-rata kepemilikan anjing di kabupaten/kota sampling 

dapat dilihat dalam Tabel 4.

Dari data yang terkumpul, juga diperoleh data bahwa rasio anjing jantan 

dengan anjing betina adalah 1 : 1 atau masing-masing 50% (lihat  Tabel 5). 

Berdasarkan pada kategori pengelompokkan umur; komposisi anak anjing (≤ 

6 bulan) sekitar 20% (462/2.309 ekor), kelompok umur muda (>6-12 bulan) 

sekitar 20% (462/2.309 ekor), dan anjing dewasa (umur >12 bulan) memiliki 

proporsi paling banyak yaitu sekitar 60% (1.385/2.309 ekor). Data lebih rinci 

dapat dilihat dalam Tabel 6.

Kelahiran anak anjing di Provinsi Papua terjadi hampir sepanjang tahun, 

namun demikian kelahiran banyak terjadi pada bulan April yaitu sekitar 53% 

(1.220/2.309 ekor) dan pada bulan Nopember sekitar 15% (342/2.309 ekor). 
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Kalau kelahiran anak anjing dibedakan berdasarkan musim, maka kelahiran 

pada musim penghujan (Desember sampai dengan Mei) ditemukan sebanyak 

1.757 ekor (76%) dan pada musim kemarau (Juni sampai dengan November) 

sebanyak 552 ekor (24%).

Tabel 3. Jumlah Penduduk dan Estimasi Populasi Anjing di Tiap Kab/Kota di 

Papua.
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Tabel 4.  Rata-rata Kepemilikan Anjing dan Rentang Jumlah Kepemilkan 

Anjing Tiap Kepala Keluarga.
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Tabel 5. Rasio Anjing Jantan dengan Anjing Betina) di Kabupaten/Kota 

Sampling, di Provinsi Papua.
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Tabel 6.  Proporsi Kelompok Umur Anjing (anak, muda, dewasa) Dalam 

Populasi di Kabupaten/Kota Sampling di Provinsi Papua.

Perkiraan musim kawin anjing (breeding season) di Provinsi Papua banyak 

terjadi pada bulan Februari yaitu sebanyak 1.220 ekor (53%) dan pada bulan 

September sebanyak 342 ekor (15%). Histogram tentang perkiraan tingkat 

kelahiran (birth rate) dan musim kawin anjing (breeding season) di Provinsi 

Papua disajikan dalam Gambar 3.3.
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Gambar 1. Perkiraan Musim Kawin dan Bulan Kelahiran Anak Anjing di 

Provinsi Papua.
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Hasil dan Pembahasan Surveilans Deteksi Antibodi Rabies

Hasil surveilans sebelum tahun 2017 disajikan pada Tabel 7, terlihat tidak 

ada satupun dari 153 sera yang diuji mengandung antibodi rabies.

Selama pelaksanaan surveilans tahun 2017, sebanyak 98 sera anjing telah 

berhasil dikumpulkan. Sampel sera tersebut berasal dari berbagai kabupaten/

kota, dan 2 sera diambil dari anjing ras (Tabel 8) dan sisanya adalah anjing 

kampung. Pada uji ELISA yang dilakukan di Balai Besar Veteriner Maros tidak 

ada satupun dari 98 sera tersebut yang mengandung antibodi rabies. 

Secara keseluruhan, antara tahun 2010 sampai dengan 2017, sebanyak 251 

sera telah diambil, beberapa diantaranya berasal dari anjing yang masuk secara 

ilegal ke Papua. Pada uji ELISA, seluruhnya tidak mengandung antibodi rabies 

dimana hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak adanya perlakuan vaksinasi 

atau paparan virus rabies di Provinsi Papua.

Tabel 7.  Hasil Deteksi Antibodi Rabies Pada Anjing di Provinsi Papua, Yang 

Dilakukan Pada Tahun 2010 Sampai Dengan 2014.
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Tabel 8.  Hasil Deteksi Antibodi Rabies Pada Anjing di Provinsi Papua Tahun 

2017
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Pada tahun 2018 kembali dilakukan serosurveilans, dengan mengambil 

serum yang berasal dari anjing lokal (kampung) di beberapa kabupaten/kota 

(Tabel 9). Jumlah sera yang diambil sebanyak 246 dan tidak ada satupun serum 

yang ditemukan memiliki antibodi rabies pada uji ELISA dimana hasil tersebut 

menunjukkan bahwa tidak adanya perlakuan vaksinasi atau paparan virus rabies 

di Provinsi Papua.

Sampai saat ini para ahli rabies berpendapat bahwa anjing adalah dead end 

host yang maknanya begitu anjing tertular virus rabies akan berakhir dengan 

kematian. Dengan demikian, adanya antibodi rabies bisa terjadi karena hewan 

telah divaksinasi. 

Pada tahun-tahun mendatang, surveilans akan diprioritaskan untuk 

mendeteksi antigen rabies pada hewan berisiko tinggi (klinis atau berubah 

perilaku) dan yang ada di daerah yang rawan selundupan anjing (HPR, 

pemasukan ilegal).
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Tabel 9. Hasil Deteksi Antibodi Rabies Pada Anjing Kampung (Lokal) di 

Provinsi Papua Pada Tahun 2018.
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Hasil Surveilans GHPR dan Deteksi Antigenik Rabies

Hasil surveilans deteksi antigen rabies pada anjing, yang dilakukan antara 

tahun 2010 sampai dengan 2016 disajikan dalam Tabel 10. Dalam periode 

waktu tersebut, terkumpul sebanyak 52 sampel otak anjing, dan pada uji FAT 

seluruhnya negatif rabies.



ProsidingPenyidikan Penyakit Hewan Rapat Teknis dan Pertemuan Ilmiah (RATEKPIL)

dan Surveilans Kesehatan Hewan Tahun 2019
258

Surveilans dan Penyidikan (Outbreak Inves! ga! on) Penyakit Hewan

Tabel 10. Deteksi Antigen Rabies Pada Sampel Otak Anjing di Provinsi Papua, 

Data Antara Tahun 2010 sampai dengan Tahun 2016.
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Berdasarkan hasil pengamatan lapangan pada tahun 2017, ditemukan ada 

12 kabupaten/kota yang melaporkan adanya gigitan anjing di wilayah Provinsi 

Papua. Sebanyak 76 sampel otak anjing yang berasal dari kasus GHPR, dan 

61 sampel otak anjing telah diambil dari restoran rumah makan anjing atau 

pedagang daging anjing (Tabel 11). 

Hasil pengujian terhadap 137 sampel otak dengan FAT yang dilakukan 

di BBVet Maros, seluruhnya negatif rabies (Tabel 11). Dan semua korban 

gigitan anjing masih sehat walafi at, walaupun tanpa pemberian VAR, data ini 

mengindikasikan bahwa tidak ada virus rabies yang bersirkulasi.

Tabel 11.  Deteksi Antigen Rabies Pada Sampel Otak Anjing di Provinsi Papua,  

Tahun 2017.
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Pada pelaksanaan surveilans rabies tahun 2018 diperoleh sebanyak 28 

sampel otak anjing, dan tidak ada satupun sampel yang mengandung antigen 

virus rabies pada uji FAT (Tabel 12). Spesimen otak tersebut diperoleh dari 

tempat pemotongan anjing atau pedagang daging anjing atau “restoran masakan 

daging anjing”.

Tabel 12.  Deteksi Antigen Rabies Pada Sampel Otak Anjing di Provinsi Papua 

Tahun 2018.

Tidak ditemukannya orang meninggal yang memiliki riwayat pernah digigit 

anjing (HPR), dan tidak adanya otak anjing yang mengandung jejak antigen 

virus rabies, maka dapat disimpulkan bahwa wilayah Provinsi Papua masih 

bebas dari virus rabies. 

Surveilans berbasis risiko akan terus disempurnakan dengan meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam memperoleh spesimen otak anjing (HPR) yang 

betul betul memiliki risiko tinggi terhadap kemungkinannya menderita rabies. 

Dengan demikian, upaya deteksi dini introduksi virus rabies ke wilayah Papua 

dapat semakin dioptimalkan. Sejalan dengan upaya perbaikan sistem deteksi 

dini, peningkatan kapasitas respons darurat rabies, juga akan semakin digalakkan 

(simulasi) diantara instansi terkait dengan dukungan masyarakat.

Mengingat kondisi sosial budaya dan topografi , maka segala upaya 

pencegahan masuknya virus rabies ke wilayah Provinsi Papua adalah sangat 

penting dan senantiasa dilanjutkan dan dipertahankan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan bukti-bukti ilmiah yang diperoleh melalui kegiatan surveilans 

serologis dan virologis rabies maka, terbukti kuat bahwa Provinsi Papua masih 
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berstatus bebas rabies secara historis, karena belum pernah ditemukan adanya 

kasus rabies, baik pada HPR maupun pada manusia.

Saran

Diusulkan kepada pemerintah pusat, melalui Direktur Jenderal Peternakan 

dan Kesehatan Hewan cq Direktur Kesehatan Hewan, Kementerian Pertanian, 

untuk memfasilitasi :

a. Berdasarkan hasil pembuktian melalui surveillans dan pengujian secara 

serologis serta virologis direkomendasikan kepada pemerintah pusat agar 

Propinsi Papua dideklarasi sebagai zona bebas Rabies

b. Surveillans secara terus menerus di Provinsi Papua dan pulau di sekitar 

Provinsi Papua.
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